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Kita lebih mengenal ‘perestroika-glasnost’ à la Uni Sovyet daripada ‘gaige kaifang’ (reform and open up policies) à la RRC, padahal yang terakhir ini telah dicanangkan sejak zaman Deng Xiaoping atau tepatnya sejak tahun 1978. Sebabnya mungkin karena Cina dianggap ‘belum benar-benar membuka tirai bambunya,’ karena statusnya yang masih sosialis-komunis. Melalui buku ini Widyahartono ingin memperlihatkan dinamika sosial, politik, dan ekonomi yang terjadi di Cina sejak dicanangkannya kebijakan ‘reformasi dan membuka diri’ tersebut dan dampaknya bagi kebangkitan ekonomi RRC yang telah mengejutkan dunia ini. Keberhasilan Cina, yang dilandaskan pada keterbukaan dan investasi besar-besaran dalam modal manusia dan infrastruktur fisik, memang patut kita cermati. Buku ini juga ingin memperlihatkan pandangan lain (secara netral atau tidak memihak) tentang Cina yang selama ini diamati/diulas secara bias oleh kalangan barat, terutama elite Amerika, yang dianggap ‘anti Cina’.

Pengarang adalah pengamat ekonomi dan bisnis Asia dan Jepang khususnya, dan sejak tahun 1993 menjadi kontributor/ko-editor dari beberapa monografi terbitan JETRO (Japan External Trade Organization). Oleh karena itu, meski mengaku berusaha netral, pengarang tampak dipengaruhi oleh analisis para pengamat ekonomi Jepang yang negaranya juga ‘menderita’ akibat rongrongan Amerika Serikat yang ‘iri dengki’(h. 80). Dengan gaya bahasa yang lugas dan disertai penjelasan berbagai konsep serta sejarahnya yang mungkin asing bagi orang awam, buku ini menjadi mudah dipahami oleh orang-orang yang baru belajar tentang ekonomi makro-global, seperti pasar bebas, organisasi perdagangan dunia (WTO), praktik dumping, dsb. Analisisnya sebagian besar mengacu pada data kuantitatif dan kualitatif dari Institute of Developing Economies/JETRO, tulisan-tulisan pakar ekonomi dari Jepang dan Cina, WTO, laporan UNCTAD, METI (Ministry of Economy, Trade and Industry of Japan), dan media massa (dalam dan luar negeri). Sedangkan analisis perkembangan perdagangan RRC-Indonesia mengandalkan data dari BPS dan Deperindag (paling mutakhir adalah tahun 2001-2003).

Buku ini terdiri atas tujuh bab, yaitu: peta politik, ekonomi, dan sosial Republik Cina (Bab I); gaya manajemen dan etika bisnis yang difokuskan sejak era Deng Xiaoping tahun 1978 (Bab II); internasionalisasi Cina sejak tahun 1978, khususnya sejak era Jiang Zemin (Bab III); persiapan masuknya Cina dalam WTO (Bab IV); suksesi kepemimpinan Cina (Bab V); perkembangan hubungan ekonomi Cina – Indonesia (Bab VI); dan kesimpulan (Bab VII). 

Teori Deng Xiaoping dan Transformasi Sosial-Ekonomi 
Ketika berbicara tentang konsep ‘modernisasi Cina’ yang menjadi landasan pemerintah Cina hingga dewasa ini, maka tidaklah lengkap jika tidak menyebut Deng Xiaoping. Keterbukaan yang dicanangkan oleh Deng Xiaoping ini awalnya diterima setengah hati oleh golongan garda tua (old guards) pada khususnya, dan bangsa Cina pada umumnya. Menurut analisis penulis buku ini, bisa dimengerti mengapa  saat itu bangsa Cina selalu menaruh curiga terhadap orang asing karena: 1) pengalaman pahit invasi dan dominasi asing, 2) sikap harga diri dan ekonomis kepentingan diri (economic self-interest) dan curiga yang ada juga di bangsa-bangsa lain di dunia ini (h.58). Kedua alasan ini dimiliki juga oleh bangsa kita sehingga sikap yang ideal untuk ditampilkan haruslah moderat atau jalan tengah yaitu tidak terlalu curiga tetapi juga tidak terlalu longgar atau gegabah dalam menentukan sikap ‘untuk terbuka’.

Kesetiaan para penerus terhadap teori Deng Xiaoping masih berlanjut hingga kini (kepemimpinan Hu Jintao/Wen Jiabao). Teori ini terdiri atas lima unsur:  

a. Pencerahan pola pikir dan mencari kebenaran dari fakta

b. Suatu pemahaman yang jelas tentang apa yang disebut ‘sosialisme dan bagaimana membangunnya’ serta reformasi menyeluruh. Digantinya perjuangan kelas dengan pembangunan ekonomi terencana (planned economy) dengan suatu ekonomi pasar sosialis.

c. Suatu penilaian yang cermat dan ilmiah atas perubahan-perubahan dalam situasi global.

d. Suatu sistem sosialisme dengan karakteristik Cina

e. Dilanjutkannya pemikiran Marxisme-Leninisme dan Mao Zedong.

Transformasi ekonomi tampak pada poin b tentang ‘digantinya perjuangan kelas dengan pembangunan ekonomi terencana dengan suatu ekonomi pasar sosialis.’ Banyak pakar telah mengakui kesuksesan transformasi ini meskipun belum benar-benar sempurna. Sedangkan empat poin pertama disebut empat modernisasi atau “empat prinsip dasar yang hingga kini masih dipegang sebagai visi, meskipun implementasinya fleksibel.” (h.133) 

Kebijakan gaige kaifang telah menciptakan kelas pengusaha baru dengan jiwa kewirausahaan yang berkembang menjadi katup pengaman stabilitas sosial karena kemampuannya membuka lapangan kerja baik dalam skala kecil maupun besar. Roda perekonomian lama, yang banyak digerakkan oleh pelaku yang diatur dalam komune-komune, dianggap tidak efisien dan efektif lagi. Kini semua itu dikelola oleh kelas pengusaha baru “yang gesit, kreatif, tidak takut gagal berbisnis’ (h. 134).

Berguru ke Negeri Cina

Kondisi perekonomian Indonesia, seperti dikatakan sebagian besar orang, ‘sedang sakit’, sementara perekonomian Cina sedang bangkit. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa “secara lebih komprehensif, ekonomi Cina dapat dikatakan sama (closely resembles) dengan ekonomi Jepang dalam hal struktur…, sejak tahun 2000 Bank Dunia telah mengklasifikasikan Cina sebagai ekonomi kelas menengah” (h.11-12). Meskipun demikian, RRC yang pada tahun 2000 pendapatan per kapitanya $840 atau 3,2% dari Hongkong atau 16,3% dari pendapatan per kapita dunia, tetap dianggap miskin (terutama karena jumlah penduduknya sekitar 1,2 milyar) jika dibandingkan dengan ‘Negara-negara Industri Baru (NIB)’ Asia, seperti Taiwan, Korea Selatan, Hongkong, dan Singapura. Pertumbuhan ekonomi pada tiga dekade terakhir sangat mengagumkan, yaitu pada saat Amerika dan Jepang masing-masing hanya mampu  tumbuh sekitar 0,7% dan 1,5% pada kuartal IV/2002, Cina justru melaju sebanyak 8,2% (h.60). 

Widyahartono mengajak kita belajar dari pengalaman sukses Cina dalam pembangunan sosial, politik, dan ekonominya. Hal ini disebabkan karena dalam banyak hal peradaban Cina dapat dibandingkan dengan peradaban kita sebagai sesama negara Asia. Misalnya, sama-sama negara berkembang, sama-sama memiliki masyarakat majemuk dengan wilayah yang amat luas, dsb. Menurut analisisnya, ada  lima faktor yang penting kita ketahui mengenai alasan yang menjadikan pertumbuhan ekonomi Cina sangat mengagumkan (h. 61-62), yaitu: 

1. Cina secara bertahap dapat melepaskan diri dari sentralisasi ekonomi dan memasuki ‘sistem pasar sosialis.’ Peranan negara dalam kegiatan ekonomi dikurangi dengan memberi peluang pada masyarakat dan swasta untuk berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi. 

2. Adanya peningkatan Penanaman Modal Asing (PMA) yang mengagumkan, misalnya PMA tahun 2002 mencapai US$ 52,7 milyar. Ini berarti menggeser PMA ke Amerika yang selama ini diminati oleh penanam modal asing. 

3.  PMA yang masuk ke Cina tidak terbatas pada dana saja, tetapi juga teknologi dan tenaga ahli. Hal ini dimungkinkan  karena PMA yang masuk harus memenuhi syarat alih teknologi dan kemampuan manajerial. Langkah ini merupakan siasat untuk menaikkan upah tenaga kerja.

4. Modal yang mengalir dari Hongkong, Taiwan, Malaysia, dan Singapura merupakan gejala sebagai akibat suasana investasi (investment climate) yang lebih menguntungkan ke Cina daripada ditanam di dalam negerinya sendiri. Pelarian modal semacam ini memperlemah investasi ke negara-negara ASEAN, termasuk ke Indonesia.

5. Suku bunga pinjaman di Cina berada jauh di bawah 10%, yaitu sekitar 3% - 5% yang sangat jauh dibandingkan di Indonesia yang mencapai 17% - 19 % (mudah untuk Indonesia dalam waktu dekat turun menjadi sekitar 13% - 15%). Di Cina ada kebijakan tax holiday (pembebasan pajak) bagi penanam modal dan pelaku usaha. Keringanan pajak penjualan (PPn) untuk perusahaan adalah sebesar 50% dari tarif 24%. Sebagai perbandingan, di Indonesia PPn Badan Usaha mencapai 30%.

Namun, akan lebih baik jika Widyahartono menambahkan aspek lain sebagai bahan perenungan kita, yaitu:

6. Manusia Cina adalah manusia yang berjiwa pekerja keras.  Potensi sumber daya manusia (SDM) Cina secara keseluruhan memiliki jiwa kerja keras, meskipun masih berada dalam keterbatasan mutu. “Motivasi untuk maju yang ditanamkan secara entrepreneurial oleh pemerintah sejak kepemimpinan duet Jiang Zemin dan Zu Rongji harus mereka beri substansi, mesipun terdapat keterbatasan-keterbatasan yang mereka hadapi secara finansial, infrastruktur fisik, dan ketersediaan sarana telekomunikasi dari kawasan pantai ke kawasan pedalaman” (h.10). 

Masih berkaitan dengan hal ini, Widyahartono melakukan pembelaan terhadap Cina yang dituduh melakukan  dumping oleh Amerika, yaitu: pertama, bahwa jika ditelaah lebih rinci dari harga pokok, harga jual, serta kualitas SDM, banyak produk Cina memperoleh dukungan pemerintahnya dengan kebijakan fiskal dan tuntutan kerja keras, kerja lebih bermutu, dan produktif untuk tidak menyerah dalam persaingan (h. 109). Ini tentu saja salah satu upaya untuk memberdayakan potensi SDM Cina yang terkenal dengan ‘etos kerja’ yang tinggi. Bahkan Cina mempersilakan inspektur dari Amerika untuk mengukur apakah memang benar perusahaan mengenakan harga dumping. Namun, ternyata sulit untuk membuktikan secara objektif untuk hal yang satu ini (h. 66). Kedua, Amerika masih bersikap ‘lebih tahu’ dan ‘kurang luwes’ serta kurang memahami taruhan Cina dengan tekad membela kepentingan 1,2 milyar penduduk yang sebagian kecil menjadi industrialis dan eksportir yang makin profesional (h. 67).

7. Visi trikotomi (pembagian kawasan raksasa Cina menjadi tiga zona ekonomi) yang dimaksudkan untuk pemerataan pembangunan boleh dikatakan beranjak dari masalah yang sama dengan Indonesia, yaitu kesenjangan antara kawasan satu dengan kawasan lain. Di Cina selama ini pembangunan banyak dipusatkan di daerah pesisir (kawasan timur), sementara Indonesia terkonsentrasi di kawasan Jawa. ‘Seabreg’ barang-barang impor dari Cina yang menjadi salah satu indikator pertumbuhan ekonominya yang tinggi, sesungguhnya hanya mewakili Cina pesisir. Maka dengan kondisi seperti itu pemerintah Cina mulai ‘getol’ melakukan pembangunan di dua wilayah lainnya (tengah dan barat), yaitu “memperkecil disparitas ekonomi antara kawasan timur dan barat dan wilayah timur…, mengatasi kemerosotan lingkungan” (h.4). Hal ini diawali dengan dibangunnya infrastruktur seperti transportasi dan komunikasi.

8. Sistem kontrol makro sebagai bagian dari intervensi pemerintah. Ketika IMF berusaha menekan Zhu dengan senjata ‘Washington Consensus’ – yang mendesak Zhu mendevaluasi mata uang Cina, Zhu dengan tegas menolak dan berani memegang teguh kebijakannya sendiri dalam pengarahan pasar, permintaan yang langgeng akan ekspor Cina, dan tingkat cadangan devisa yang tinggi dalam memelihara kestabilan Renminbi (mata uang Cina). Ini menjadikan Cina sebagai negara pertama yang keluar dari krisis finansial dan ekonominya menjadi paling yang sehat di kawasan Asia (h. 109).

Sejak normalisasi hubungan ekonomi Cina-Indonesia Agustus 1990, hubungan bilateral ini diakui telah mengalami perbaikan tetapi harus lebih dimantapkan. Oleh karena itu, penulis memberi warning kepada pemerintah maupun kalangan bisnis, yaitu: pertama, agar secara sadar meningkatkan kredibilitas dan kompetensi profesional, karena angka dan data perdagangan dan investasi Cina telah menunjukkan bahwa mereka tidak mau kalah dengan keterbatasan sumber daya dalam negeri dan bertekad menjadi negara Asia yang disegani dunia. Kedua, hendaknya membekali diri dengan pemahaman peraturan mengenai sistem pembayaran transaksi perdagangan luar negeri (lalu lintas devisa dan mata uang Cina). Masih banyak perusahaan Cina memakai jasa keuangan dan perbankan Hongkong atau Singapura (h. 125). 

Strategi Investasi dan Pengelolaannya 

Meskipun pertumbuhan ekonomi Cina lebih banyak digerakkan oleh masuknya investasi, jauh-jauh hari Cina pun sudah ‘menyelusup’ (menanamkan modalnya) ke sendi-sendi perekonomian Hongkong, misalnya dalam sektor real estate, super market, fasilitas pergudangan dan cold storage, jasa transportasi barang, perjalanan, asuransi, penerbitan, dan kamar dagang yang mewakili tiap provinsi Cina. Jadi sebelum hand over  tanggal 1 Juli 1997, tanpa diwarnai kekakuan dan kecurigaan, Hongkong telah dimanfaatkan sebagai “Jendela Cina” untuk berhubungan dengan dunia luar secara profesional dalam rangka globalisasi memasuki abad 21”(h. 78). Kemudian tahun 1980-an menguasai ‘Bank of China’ yang  memiliki cabang di Singapura dan London. Melalui bank ini “RRC mampu berbicara dalam pasar keuangan dunia, termasuk perdagangan valuta asing, emas, dan perak sebagaimana layaknya lembaga keuangan dunia” (h.77).
Masuknya Cina dalam WTO (1 Januari 2002) berdampak pada: 1) “meningkatnya investasi asing langsung ke Cina” (h. 62); 2) “membuahkan perusahaan-perusahaan yang memiliki daya saing internasional dan dalam jangka panjang akan meningkatkan ekspor Cina secara lebih signifikan (h.93).  Kita resah melihat aliran modal dari Jepang dan negara-negara ASEAN ke Cina yang akan memperburuk kondisi perekonomian Indonesia. Sangatlah tipis harapan agar penanaman modal kembali ke ASEAN. “Kini keunggulan ada di pihak Cina dan bagi Indonesia, pebisnis Indonesia akan makin dihadapkan pada persaingan yang makin ketat dan menguras sumber daya karena ada dua hal yang terjadi bersamaan, yakni implementasi AFTA (ASEAN Free Trade Area) dan pertumbuhan Cina” (h.62).

Penutup: Semburan Api Naga Besar

Buku ini bisa menjawab keingintahuan orang tentang apa ‘di balik misteri kebangkitan peradaban Cina’, dan bagaimana negara Cina yang baru membuka diri sehingga bisa mencapai kemajuan yang begitu pesat dan ‘bisa bergaul tanpa canggung’ di tingkat global. Coba bandingkan dengan Indonesia yang sudah lebih lama membuka diri tapi masih ‘canggung’ dalam pergaulan internasional!

Namun, bangkitnya naga besar ini menjadi menakutkan manakala mulutnya menyemburkan api yang panas membara ke tiap benda yang dilaluinya. Barang-barang dari Cina sudah masuk ke banyak negara dengan harga yang relatif lebih murah tetapi dengan kualitas yang bisa bersaing dengan yang dihasilkan oleh negara pengimpor. Ini tentunya menimbulkan kepanikan terhadap penurunan pertumbuhan ekonomi di banyak negara, termasuk Indonesia. Tuduhan praktik dumping menjadi tidak mengherankan. Selayaknya penulis buku ini dapat mempertimbangkan hal ini dalam analisisnya, dan jangan hanya melihat implikasi ‘bangkitnya naga besar ini’ terhadap negara-negara maju semacam Amerika dan Jepang saja, tetapi juga implikasinya terhadap negara-negara berkembang dan terbelakang lainnya di Asia dan Afrika.

� Staf peneliti Divisi Usaha Kecil AKATIGA


� Widyahartono memilih istilah China dan bukannya Cina (berasal dari istilah ‘Chung Kuo’ atau ‘Tiongkok’ yang artinya ‘Kerajaan Tengah’) karena sejak tahun 1998 dalam era reformasi kita boleh memilih memilih antara kata ‘Tiongkok’ atau ‘Cina’ atau ‘China’(hlm. V) 





